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Abstrak

Mereduksi perilaku impulsif anak autis bermanfaat dalam mencegah anak autis mengalami stres. Mengelola
stres bermanfaat mengurangi perilaku berulang atau stimming bagi anak autis. Anak autis memiliki hambatan
dalam mengendalikan dorongan impulsifnya, sehingga anak autis menjadi frustasi, dan kritik dari orang lain
menjadi pemicu stres. Jadi, guru harus berusaha menciptakan lingkungan yang terstruktur dan prediktif agar
anak autis lebih mampu mengontrol diri, sehingga anak autis tidak mudah stres. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan hubungan antara fenomena stres dan perilaku impulsif pada peserta didik SMP dan SMA autis.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional dan jenis penelitian
non eksperimental (ex-post facto). Seluruh peserta didik autis jenjang SMP dan SMA berjumlah 21 siswa di
Wisdom Academy menjadi subjek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Teknik
analisis data menggunakan teknik korelasi spearman (Spearman’s Rank Order Correlation). Hasil analisis
data menghasilkan koefisien korelasi (r,) sebesar 0,650 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,001
menunjukkan bahwa hasil korelasi yang signifikan, kuat, dan positif antara fenomena stres dan perilaku
impulsif. Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu mereduksi perilaku impulsif pada anak autis bermanfaat
dalam meningkatkan kemampuan belajar dan konsentrasi dan mengelola stres bagi anak autis bermanfaat
dalam meningkatkan kualitas tidur.

Kata kunci : fenomena stress, perilaku impulsif, autis

Abstract

Reducing impulsive behavior in autistic children is beneficial in preventing them from experiencing stress.
Managing stress, in turn, helps reduce repetitive behaviors or stimming in autistic children. Autistic children
have difficulties controlling their impulsive urges, which can lead to frustration, and criticism from others
often acts as a stress trigger. Therefore, teachers should strive to create a structured and predictable
environment to help autistic children better control themselves, thereby reducing their susceptibility to stress.
This research aims to prove the relationship between the phenomenon of stress and impulsive behavior in
autistic junior and senior high school students. This study uses a quantitative approach with a correlational
research design and a non-experimental (ex-post facto) research type. All 21 autistic junior and senior high
school students at Wisdom Academy were the subjects of this study. Data was collected using questionnaires.
Spearman’s Rank Order Correlation technique was used for data analysis. The data analysis results yielded a
correlation coefficient (r;) of 0.650 with a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.001, indicating a significant,
strong, and positive correlation between the phenomenon of stress and impulsive behavior. The implications
of these research findings are that reducing impulsive behavior in autistic children is beneficial for
improving their learning ability and concentration, and managing stress in autistic children is beneficial for
improving their sleep quality.
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PENDAHULUAN

Manfaat mereduksi  impulsivitas  yaitu  dapat
mengurangi pemicu stres eksternal. Perilaku impulsif sering
kali dapat menyebabkan konsekuensi negatif atau frustrasi dari
lingkungan sekitar (misalnya, reaksi negatif dari orang lain,
kesulitan dalam situasi sosial). Menurut penelitian oleh
Oerbeck et al.,, (2021), menjelaskan bahwa program terapi
perilaku kognitif (CBT) dirancang dengan tujuan agar anak
autis dapat mengelola perasaan cemas. Karena impulsivitas
merupakan respons terhadap kecemasan atau pemicu stres,
mengurangi impulsivitas berarti anak autis dapat merespons
stres dengan cara yang lebih terukur dan efektif, daripada
melalui ledakan impulsif atau perilaku yang memperburuk
situasi.

Pola perilaku autisme digolongkan menjadi dua jenis,
yaitu perilaku defisit (berkekurangan) dan perilaku eksesif
(berlebihan). Perilaku defisit ditunjukkan dengan gangguan
bicara, menyendiri, melamun, tertawa atau menangis tanpa
sebab, dan kurangnya interaksi dengan lingkungan sekitar.
Sementara perilaku eksesif ditunjukkan dengan perilaku
impulsif, tantrum, hiperaktif, menggigit atau menyakiti
sekitarnya, dan menjerit (Fajrin & Rustini 2022). Stres
merupakan masalah umum yang dapat dihadapi oleh anak-
anak dengan autisme. Mereka mungkin merasa cemas karena
berbagai alasan, seperti kesulitan berkomunikasi, perubahan
rutinitas, atau lingkungan yang bising dan ramai.

Berdasarkan studi yang dirujuk oleh Mazurek et al.,
(2012), secara implisit menunjukkan bagaimana stres dapat
muncul dan berinteraksi dengan kondisi kesehatan lainnya.
Secara tidak langsung, stres dapat dipahami sebagai dampak
dari tantangan perilaku dan masalah kesehatan yang kompleks
yang dialami oleh anak-anak dengan spectrum autis. Mereka
mengidentifikasi bahwa anak-anak ini sering bergumul dengan
kecemasan, responsivitas sensorik berlebihan, dan masalah
pencernaan kronis. Kombinasi dari tantangan-tantangan ini,
baik secara terpisah maupun saling terkait, menjadi sumber
stres yang signifikan tidak hanya bagi anak-anak itu sendiri
tetapi juga bagi orang tua mereka.

Anak autis seringkali mengalami sensitivitas berlebihan
(hypersensitivity) terhadap suara, cahaya, tekstur, atau bau,
yang dapat menyebabkan kelebihan muatan sensori (sensory
overload) di lingkungan sehari-hari. Ini adalah pemicu stres
yang sangat umum dan dapat menyebabkan meltdown atau
shutdown. Kesulitan dalam memproses informasi sensorik juga
dapat memengaruhi interaksi sosial, menambah beban stres
(Kojovic et al., 2019). Menurut Efstratopoulou et al., (2022),
masalah regulasi diri pada anak, termasuk kesulitan dalam
mengelola emosi dan impulsivitas, secara signifikan
berkorelasi dengan peningkatan stres pada anak itu sendiri.
Ketika anak tidak mampu meregulasi diri dengan baik, mereka
lebih rentan terhadap frustrasi dan stres. Penelitian yang
dilakukan oleh Alibekova et al., (2022), dimana dalam
penelitian yang mengukur fenomena stres, depresi, dan
kecemasan pada orang tua yang memiliki anak autis,
ditemukan bahwa 90% orang tua dalam penelitian mereka
mengalami stres pengasuhan.

Anak-anak dengan autisme seringkali menunjukkan

perilaku impulsif, seperti kesulitan menunggu giliran atau
menyela pembicaraan. Perilaku impulsif tidak sekadar
didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan tanpa berpikir;
ini adalah fenomena kompleks yang melibatkan kesulitan
signifikan dalam pengendalian diri. Kecemasan dan depresi,
sebagai manifestasi stres psikologis, dapat memiliki dampak
profound pada fungsi kognitif dan regulasi emosi. Ketika
individu, termasuk peserta didik autis, merasa sangat cemas
atau tertekan, kemampuan mereka untuk berpikir jernih,
mengendalikan impuls, dan merespons situasi secara adaptif
seringkali menurun. Stres emosional yang tinggi dapat
menyebabkan peningkatan arousal fisiologis atau justru
penarikan diri, keduanya dapat memicu perilaku impulsif
sebagai cara untuk melepaskan ketegangan atau sebagai reaksi
terhadap ketidakmampuan mengelola emosi secara efektif
(Hollocks et al., 2018).

Anak autis seringkali mengalami kesulitan dalam
regulasi emosi. Kesulitan ini dapat menyebabkan ledakan
amarah, frustrasi, atau kecemasan yang tiba-tiba dan intens.
Dalam kondisi emosi yang terdisregulasi, impulsivitas
cenderung meningkat, menyebabkan mereka bertindak di luar
kendali (Newcomb et al., 2018). Perilaku impulsif menjadi
konsekuensi langsung dari disregulasi emosi. Ketika seorang
anak autis tidak mampu mengatur emosinya (misalnya,
frustrasi, kemarahan, kecemasan), anak autis merespons dengan
cara yang tidak terkontrol atau tanpa berpikir panjang. Ini bisa
bermanifestasi sebagai ledakan amarah, agresi, melukai diri
sendiri, atau tindakan gegabah lainnya. Studi oleh Reyes et al.,
(2020) menemukan bahwa keterampilan regulasi emosi yang
lebih baik dapat mengurangi masalah perilaku dan emosi,
khususnya pada anak autis.

Penelitian Kkini memiliki beberapa persamaan dengan
penelitian lain yang serupa. Seperti pada penelitian Zamora &
Odunleye (2022) dengan judul “Stress and Coping in Autistic
Young Adults” yang menyatakan bahwa penelitian ini
menempatkan fenomena stres sebagai variabel kunci yang
memengaruhi individu autis. Baik anak-anak maupun dewasa
muda autis menghadapi berbagai pemicu stres yang unik,
seperti tantangan sensorik, sosial, dan komunikasi. Studi ini
menegaskan bahwa stres adalah pengalaman universal di
seluruh rentang usia autis. Jurnal ini mengeksplorasi strategi
koping, yang secara implisit menunjukkan bahwa stres
memengaruhi- kemampuan individu untuk mengatur diri mereka
sendiri. Pada anak autis, ketika strategi koping terbatas atau
tidak efektif, stres sering kali bermanifestasi sebagai perilaku
bermasalah atau maladaptif, termasuk impulsivitas (seperti
tantrum, eloping, atau agresi yang tidak terkontrol). Dengan
demikian, baik pada anak maupun dewasa muda, stres dapat
mengganggu  kemampuan  regulasi  diri yang bisa
mengakibatkan respons impulsif.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
perilaku impulsif dan stres dapat saling memengaruhi pada
anak-anak dengan autisme. Perilaku impulsif dapat
meningkatkan resiko stres, dan sebaliknya, stres juga dapat
memicu perilaku impulsif. Namun, penelitian tentang korelasi
antara perilaku impulsif dengan fenomena stres pada peserta
didik autis masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengkaji lebih lanjut mengenai perilaku impulsif yang paling
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berkontribusi terhadap stres pada peserta didik dengan
autisme, serta faktor-faktor lain yang dapat memodulasi
hubungan antara perilaku impulsif dan fenomena stres peserta
didik dengan autisme. Dengan demikian, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kompleksitas masalah ini dan dapat dirumuskan rekomendasi
yang lebih tepat.

Pentingnya penelitian ini  dibuat berakar dari
pengalaman nyata peneliti selama melakukan magang
(Internship) dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Wisdom
Acdemy. Selama observasi dan interaksi langsung dengan
peserta didik SMP dan SMA, peneliti mengamati adanya pola
perilaku impulsif yang signifikan, seperti kesulitan dalam
mengendalikan diri, reaksi emosional yang intens, dan
kesulitan dalam mengikuti instruksi. Selain itu, ditemukan
gejala tanda-tanda stres, seperti kecemasan, perubahan suasana
hati yang tiba-tiba, dan kesulitan dalam beradaptasi dengan
lingkungan sekolah bagi peserta didik.

Berdasarkan pengalaman tersebut memicu rasa ingin
tahu peneliti tentang hubungan antara perilaku impulsif dan
stres pada peserta didik autisme. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk secara sistematis menginvestigasi korelasi
antara perilaku impulsif dengan fenomena stres pada peserta
didik SMP dan SMA dengan autisme di Wisdom Academy.

Penelitian mengenai korelasi antara fenomena stres
dengan perilaku impulsif pada anak dengan autisme di
Wisdom Academy memiliki urgensi yang  signifikan
mengingat populasi anak dengan autisme yang rentan terhadap
stres dan manifestasinya dalam bentuk perilaku impulsif dapat
menghambat perkembangan sosial, emosional, dan akademik
mereka. Pemahaman mendalam mengenai bagaimana stres
berkorelasi dengan perilaku impulsif pada konteks spesifik
Wisdom Academy, sebagai institusi pendidikan bagi anak-
anak ini di Surabaya, akan memberikan landasan empiris
untuk mengembangkan intervensi yang lebih tepat sasaran.
Urgensi penelitian ini semakin menguat dengan potensi
dampaknya dalam pencegahan. Jika penelitian ini berhasil
mengidentifikasi indikator perilaku impulsif yang signifikan
berkorelasi dengan fenomena stres pada peserta didik autis di
Wisdom Academy, temuan ini akan menjadi krusial. Dengan
mengenali indikator-indikator tersebut, intervensi dini dan
strategi pencegahan yang terarah dapat dirancang.  dan
diimplementasikan. Misalnya, jika ditemukan bahwa kesulitan
dalam transisi kegiatan menjadi indikator kuat perilaku
impulsif saat anak merasa stres, maka pihak sekolah dan
keluarga dapat fokus pada strategi untuk mempermudah
transisi, sehingga potensi munculnya perilaku impulsif akibat
stres dapat diminimalisir. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya bertujuan untuk memahami hubungan antara stres
dan impulsivitas, tetapi juga untuk menghasilkan pengetahuan
praktis yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
hidup dan proses belajar anak-anak dengan autisme melalui
pencegahan perilaku impulsif yang dipicu oleh stres.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Perbedaan utamanya terletak pada fokus yang
lebih spesifik dan terintegrasi. Banyak penelitian sebelumnya
cenderung mengkaji stres atau perilaku impulsif pada individu
autis secara terpisah, atau melihatnya dalam konteks populasi

yang lebih luas seperti, anak-anak autis secara umum tanpa
membedakan jenjang pendidikan remaja. Penelitian ini secara
khusus berfokus pada hubungan korelasional antara stres dan
impulsivitas, sebuah area yang belum banyak dieksplorasi
secara mendalam pada kelompok usia remaja autis. Penelitian
kali ini juga mengkaji indikator perilaku impulsif apa yang
berpengaruh dalam fenomena stres anak autis. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya hubungan atau
korelasi atau yang signifikan antara fenomena stres dengan
perilaku impulsif pada peserta didik SMP dan SMA dengan
autis. Serta diharapkan penelitian ini dapat dijadikan rujukan
informasi untuk mereduksi perilaku impulsive pada anak
autis agar tidak mengalami stres.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode korelasional dan jenis penelitian non
eksperimental (ex-post facto), yang bertujuan untuk untuk
menemukan hubungan antar fenomena stres dengan perilaku
impulsif, menguji hipotesis yang sudah ditetapkan, serta
mencari generalisasi yang memiliki sifat prediktif. Penelitian ini
dilaksanakan di Wisdom Academy yang terletak di Jalan
Galaksi Klampis Asri Selatan 11 No. 31, Semolowaru, Sukolilo,
Surabaya, Jawa Timur. Alasan memilih tempat ini dikarenakan
peristiwva atau fenomena yang dikaji dalam penelitian ini
bersumber dari permasalahan yang terjadi di Lembaga Wisdom
Academy dan diobservasi selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) berlangsung. Selain itu dikarenakan subjek utamanya
adalah peserta didik dengan autisme maka lembaga Wisdom
Academy ini dipilih karena jenis anak berkebutuhan khusus
yang paling banyak ditemukan adalah autisme. Subjek dalam
penelitian ini seluruh peserta didik berkebutuhan khusus
autisme jenjang SMP dan SMA yang berjumlah 21 siswa di
lembaga Wisdom Academy Surabaya. Dibawah ini merupakan
bagan alir penelitian :

Studi Pendahuluan
Fenomena stres dan
Perilaku impulsif

— Tah{iP
Penelitian

v

Analisis Data e Pengumpulan
Data
Laporan Akhir — Publikasi

Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksankaan melalui beberapa tahapan
yang diuraikan dalam bagan alir. Sebelum memulai penelitian,
dilakukan studi pendahuluan terlebih dahulu bertujuan untuk
mengkaji terlebih dahulu varietas indikator fenomena stres dan
perilaku impulsif yang muncul sekaligus penyebab munculnya
perilaku. Alur berikutnya yaitu, tahap penelitian meliputi
pengumpulan data dengan memberikan angket kepada tiap guru
kelas SMP dan SMA di Wisdom Academy. Analisis data
dilakukan setelah terkumpulnya data hasil angket fenomena
stres dan perilaku impulsif dengan menggunakan teknik analisis
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data Koefisien Korelasi Spearman’s. Selanjutnya, sebagai
tahap terakhir yaitu, publikasi artikel.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik
angket menggunakan instrumen angket yang dirancang
bedasarkan penelitian Mazurek (2013) untuk mengukur tingkat
fenomena stress dan perilaku impulsif peserta didik dengan
autisme.  Angket yang digunakan untuk penelitian
menggunakan skala dikotomi “ya” atau “tidak”.

Kisi-Kisi instrumen penelitian yang dirancang untuk
mengukur tingkat fenomena stress dan perilaku impulsif
peserta didik dengan autisme berdasarkan penelitian Mazurek
(2013). Kisi-kisi instrumen fenomena stres ini mengacu pada
aspek manifestasi  kecemasan, responsivitas  sensorik
berlebihan, masalah gastrointestinal, dan perubahan perilaku
dan regulasi emosi. Sedangkan Kkisi-kisi perilaku impulsif
mengacu pada aspek impulsivitas motorik impulsivitas sosial,
dan impulsivitas emosional. Adapun Kisi Kisi instrumen
digambarkan dalam bagan berikut ini :

Angket
Fenomena Stres

I

Adaptasi Adaptasi Adaptasi Adaptasi
Terhadap Terhadap Terhadap Terhadap
Konteks Konteks Konteks Konteks
Sosial Sosial Sosial Sosial

Bagan 2. Kisi-kisi Instrumen Fenomena Stres

Angket
Perilaku Impulsif

l Y ‘l’

Impulsivitas Impulsivitas
Motorik Sosial

Impulsivitas
Emosional

Bagan 3. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Impulsif

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah terdiri dari dua bagian yaitu angket untuk mengukur
perilaku impulsif pada peserta didik dengan autisme dan
angket untuk mengetahui fenomena stres pada peserta didik
dengan autisme. Angket ini akan diisi oleh guru kelas SMP
dan SMA di Wisdom Academy. Penilaian yang digunakan
dalam angket ini menggunakan skala Dikotomi yang dapat
digunakan untuk menganalisis pendapat, sikap, pandangan
atau respon individu atau kelompok terhadap fenomena sosial
dengan pilihan jawaban “ya” tau “tidak”. Pilihan jawaban “ya”
jika guru setuju bahwa siswa sering memiliki ciri-ciri perilaku
yang disebutkan pada angket lebih sering terlihat dari pada
teman sekelasnya. Pilihan jawaban “tidak” jika guru tidak

setuju bahwa siswa sering memiliki perilaku yang disebutkan
pada angket lebih sering terlihat dari pada teman sebayanya.

Setelah mendapatkan skor total dari kedua angket untuk
setiap anak, langkah selanjutnya adalah menganalisis korelasi
antara kedua variabel tersebut menggunakan teknik Spearman.
Proses ini melibatkan pengurutan skor untuk masing-masing
variabel, memberikan ranking pada setiap skor (dengan
penanganan untuk skor yang sama), menghitung perbedaan
ranking antara kedua variabel untuk setiap anak,
mengkuadratkan perbedaan tersebut, dan akhirnya menghitung
koefisien korelasi Spearman (r;) menggunakan rumus yang
sesuai. Koefisien korelasi yang dihasilkan akan menunjukkan
arah dan kekuatan hubungan antara tingkat perilaku impulsif
dan fenomena stres pada kelompok anak SMP dan SMA autis
yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis
korelasi yang menunjukkan hubungan signifikan, kuat, dan
positif antara fenomena stres dan perilaku impulsif pada anak
autis memberikan pemahaman penting mengenai interaksi
kedua variabel ini. Kemudian untuk indicator impulsif yang
memiliki skor tinggi (yaitu, bertindak berdasarkan emosi sesaat
tanpa mempertimbangkan konsekuensi, Kesulitan duduk diam
(Fidgeting), Kesulitan menunggu giliran dalam permainan atau
aktivitas pada perilaku impulsif dan Tampak gelisah atau sulit
rileks, Menghindari situasi atau aktivitas tertentu karena rasa
takut atau cemas pada fenomena stres) menunjukkan adanya
kemungkinan keterkaitan yang kuat antara manifestasi tersebut
pada anak autis. Secara spesifik, anak autis yang merasakan
tingkat kecemasan yang tinggi mungkin lebih rentan untuk
menunjukkan perilaku impulsif seperti kesulitan menunda
keinginan, sebagai upaya untuk meredakan atau menghindari
perasaan tidak nyaman yang diakibatkan oleh stres.

Berdasarkan hasil analisis uji statistik deskriptif pada
variabel fenomena stres, item soal yang berisi “Siswa sering
tidak bisa diam” dengan aspek Manifestasi Kecemasan dengan
indikator “Tampak gelisah atau sulit rileks” juga menunjukkan
skor rata-rata tertinggi pertama. Lalu item soal yang berisi
“Siswa menghindari kontak mata atau interaksi dengan orang
lain” dengan aspek yang sama yaitu Manifestasi Kecemasan
dengan indikator ‘“Menghindari situasi atau aktivitas tertentu
karena rasa takut atau cemas” juga memiliki skor rata-rata
tertinggi kedua.

Pada angket variabel Perilaku Impulsif, item soal yang
berisi “Siswa tidak mampu menahan diri dalam bertindak
berdasarkan emosi sesaat dan berpikir terlebih dahulu” yang
berada di aspek Impulsivitas Emosional dengan indikator
“bertindak berdasarkan emosi sesaat tanpa mempertimbangkan
konsekuensi” memiliki skor rata-rata tertinggi pertama. Lalu
item yang memiliki skor tertinggi kedua yaitu berisi “Siswa
tidak fokus pada tugas/aktivitas sambil duduk tenang” yang
berada di aspek Impulsivitas Motorik dengan indikator
“Kesulitan duduk diam (Fidgeting)”. Dan item yang memiliki
skor tertinggi ketiga yaitu “Siswa cenderung tidak sabar dalam
menunggu gilirannya” dengan aspek Impulsivitas Sosial dengan
indikator “Kesulitan menunggu giliran dalam permainan atau
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aktivitas”. Hal ini menunjukkan bahwa aspek perilaku impulsif
ini adalah yang paling sering dialami atau ditunjukkan oleh
subjek penelitian.

Berdasarkan data diatas, maka dapat digambarkan diagram
hasil uji statistik deskriptif sebagai berikut :

jumlah skor

I | | | I ® jumlah skor
0 I I I I I

Soal 1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 soal7 soal8 soal9 soal 10

Grafik 1. Diagram Hasil Angket Fenomena Stres

o

ES

~

jumlah skor

14

| | | | | | | | = jumlah skor
0 I I I

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10soal 11

Grafik 2. Diagram Hasil Angket Perilaku Impulsif
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Sebelum dilakukan analisis korelasi, uji validitas telah
dilaksanakan terlebih dahulu pada instrumen penelitian. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan
dalam perhitungan korelasi berasal dari item-item yang secara
akurat mengukur variabel yang diteliti. Uji Validitas dilakukan
dengan menggunakan SPSS 27 dengan uji Koefisien Korelasi
Spearman’s Rho. Dari 21 butir soal fenomena stres, didapatkan
10 butir soal yang valid. Sedangkan dari soal perilaku
impulsif, didapatkan 11 butir soal yang valid dari total 22 butir
soal.

Setelah item-item angket dinyatakan valid, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas. Karena Pengisian
angket dilakukan selama satu hari, maka perlu dilakukan uji
reliabilitas. Uji ini bertujuan untuk memastikan instrumen
memiliki konsistensi internal yang tinggi, yaitu seberapa jauh
setiap item mengukur hal yang sama secara konsisten.
Instrumen yang telah terbukti valid dan reliabel inilah yang
kemudian akan digunakan untuk analisis korelasi, sehingga
hasil hubungan antar variabel menjadi lebih akurat dan dapat
dipercaya.

Uji reliabilitas instrumen penelitian ini menggunakan
Cronbach’s Alpha dengan SPSS. Meskipun instrumen ini
menggunakan skala dikotomi, Cronbach’s Alpha tetap relevan
karena secara matematis setara dengan Kuder-Richardson
Formula 20 (KR-20) untuk data dikotomi, yang memastikan
konsistensi internal instrumen.

Uji reliabilitas instrumen Fenomena Stres diperoleh
koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,826 dari 10 item
pertanyaan. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen Fenomena
Stres memiliki reliabilitas internal yang sangat baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa item-item dalam instrumen tersebut
konsisten dalam mengukur konstruk fenomena stres dan
memberikan hasil pengukuran yang stabil dan dapat diandalkan.
Dengan demikian, instrumen ini memenuhi standar kualitas
untuk digunakan dalam penelitian lebih lanjut. Berikut tabel uji
reliabilitas pada instrumen fenomena stres :

Tabel 1. Uji Reliabilitas Instrumen Fenomena Stres

Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if Item
Correlation Deleted
Item1 425 .819
Item2 .616 799
Item3 523 .809
Item4 .558 .805
Item5 .592 .808
Item6 .270 .837
Item7 .592 .808
Item8 .398 .823
Item9 .696 .790
Item10 .616 .799

Analisis reliabilitas lebih lanjut dilakukan dengan
memeriksa kontribusi masing-masing item terhadap konsistensi
internal instrumen melalui tabel item-Total Statistik. Hasil
menunjukkan bahwa sebagian besar item memiliki nilai
Corrected item-Total Correlation yang positif dan cukup kuat,
berkisar antara 0,270 hingga 0,696. Item-item ini (Item 1, 2, 3,
4,5,7,8,9, dan 10) juka menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
if Item Deleted yang lebih rendah atau setara dibandingkan
Alpha keseluruhan (0,826), mengindikasikan bahwa item-item
tersebut - berkontribusi  secara positif dan konsisten pada
reliabilitas instrumen.

Namun pada item 6 memiliki nilai Corrected Item-Total
Correlation sebesar 0,270, vyang relatif lebih rendah
dibandingkan item lainnya. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha if
Item Deleted untuk item 6 adalah 0,837, yang sedikit lebih
tinggi dari Alpha keseluruhan (0,826). Meskipun peningkatan
reliabilitas keseluruhan hanya minimal jika item 6 dihapus, hal
ini menunjukkan bahwa item 6 memiliki Kkonsistensi yang
sedikit kurang dibandingkan item lain. Mengingat nilai
Cronbach’s Alpha keseluruhan sudah sangat baik (0,826) dan
untuk menjaga kelengkapan konten instrument, item 6 tetap
dipertahankan. Dengan demikian, seluruh 10 item instrumen
Fenomena Stres dinyatakan reliable dan siap untuk digunakan
dalam pengukuran.

Berdasarkan analisis reliabilitas, instrumen penelitian
perilaku impulsif yang terdiri dari 11 item ini menghasilkan
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koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,878. Nilai ini berada
dalam kategori ‘sangat baik’ (> 0,80), yang berarti item-item
dalam instrumen tersebut memiliki konsistensi internal yang
sangat tinggi dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel
yang diteliti. Berikut tabel uji reliabilitas pada instrumen
perilaku impulsif :

Tabel 2. Uji Reliabilitas Instrumen Perilaku Impulsif

Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if Item
Correlation Deleted
Iltem 1 574 .869
Item 2 .878 .847
Item 3 .740 .857
Item 4 .642 .865
Item 5 522 .872
Item6 .642 .865
Item 7 .602 .867
Item 8 440 .876
Iltem 9 .554 .870
Item 10 490 .875
Item 11 391 .881

Setelah mendapatkan koefisien reliabilitas Cronbach’s
Alpha keseluruhan sebesar 0,878, analisis dilanjutkan dengan
melihat kontribusi masing-masing item terhadap reliabilitas
melalui tabel item-Total Statistics. Hasil menunjukkan bahwa
seluruh item memiliki nilai Corrected item-Total Correlation
yang positif dan cukup baik, berada dalam rentang 0,391
hingga 0,878. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap item
bergerak searah dan konsisten dalam mengukur konstruk yang
sama dengan keseluruhan skala.

Dari kolom Cronbach’s Alpha if Item Deleted,
sebagian besar item (Item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10)
menunjukkan nilai Alpha yang lebih rendah dibandingkan
Alpha keseluruhan (0,878) jika item tersebut dihapus. Ini
berarti item-item tersebut berkontribusi secara positif terhadap
reliabilitas instrument. Meskipun item 11 menunjukkan
peningkatan nilai Alpha yang sangat kecil (menjadi 0,881) jika
item tersebut dihapus, korelasi item-totalnya (0,391) masih
berada di ambang batas yang dapat diterima sehingga seluruh
11 item dipertahankan dalam instrumen untuk menjaga
kelengkapan konten dan validitas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh
item dalam instrumen memiliki konsistensi internal yang
sangat baik dan dapat diandalkan dalam pengukurannya
sehingga instrumen dianggap reliabel walaupun hanya
dilakukan pengisian selama satu hari. Selain karena sudah
menghasilkan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,878
sehingga nilai ini berada dalam kategori ‘sangat baik’ (> 0,80),
yang berarti item-item dalam instrumen tersebut memiliki

konsistensi internal yang sangat tinggi dan dapat diandalkan
untuk mengukur variabel yang diteliti, pengambilan data dalam
satu hari dianggap reliabel karena kondisi pengukuran yang
seragam. Dengan pengambilan data dalam satu hari, dapat
dipastikan bahwa kondisi pengukuran bagi semua responden
(guru kelas SMP dan SMA) relatif seragam karena mengisi
angketnya pada waktu yang kurang lebih sama. Hal ini
meminimalkan pengaruh  faktor eksternal yang bisa
menyebabkan ketidakkonsistenan data.

Kemudian dilakukan uji korelasi dan diperoleh koefisien
korelasi Rank Spearman (r,) sebesar 0,650 dengan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,001. Nilai signifikansi 0,001 lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,001<0,05). Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,650 mengindikasikan kekuatan hubungan
yang kuat. Tanda positif pada koefisien (0,650) menunjukkan
arah Kkorelasi yang searah, yang berarti semakin tinggi tingkat
fenomena stres, semakin tinggi pula perilaku impulsif, demikian
pula sebaliknya. Tingkat signifikansi 0,001 menegaskan bahwa
hubungan ini sangat signifikan secara statistik, menunjukkan
bahwa temuan ini bukan terjadi secara kebetulan.

Pembahasan

Hubungan signifikan, kuat, dan positif antara fenomena
stres dan perilaku impulsif pada anak autis memberikan
pemahaman penting mengenai interaksi kedua variabel ini.
Temuan ini konsisten dengan beberapa teori yang menyatakan
bahwa sperilaku impulsif dapat memicu atau memperburuk
probabilitas fenomena stres, terutama pada individu dengan
kondisi neurologis tertentu seperti autisme. Misalnya, Penelitian
oleh Edelson (2022) mengungkapkan bahwa banyak perilaku
impulsif bukanlah perilaku yang disengaja untuk melukai atau
memberontak, melainkan merupakan respons terhadap stres
ekstrem yang dialami individu autis. Stres ini dapat berasal dari
berbagai sumber, seperti sensory overload (kelebihan muatan
sensorik), kesulitan komunikasi, kecemasan, atau perubahan
rutinitas. Menurut Kalvin et al., (2021) mengukur iritabilitas,
yang secara luas diakui sebagai respons terhadap stres, frustrasi,
atau ketidaknyamanan yang mendalam pada anak autis. Ketika
anak autis mengalami kelebihan sensorik, kesulitan komunikasi,
perubahan rutinitas, atau tuntutan sosial yang membebani,
mereka seringkali merasa sangat tertekan. Iritabilitas kemudian
muncul sebagai cara mereka mengekspresikan atau mengatasi
tekanan batin ini.

Banyak perilaku ‘impulsif pada anak autis (misalnya,
meltdown, eloping, agresi) adalah respons terhadap tingkat stres
yang membebani. Dengan mengajarkan anak-anak dan orang
tua mereka teknik mindfulness, jurnal ini mendukung bahwa
individu dapat lebih baik dalam mengenali tanda-tanda awal
stres (mencegah stres mencapai tingkat kritis yang memicu
impulsivitas), mengelola respons emosional (daripada bereaksi
secara impulsif terhadap frustrasi atau kecemasan, mereka dapat
menggunakan teknik mindfulness untuk meredakan emosi
tersebut), meningkatkan toleransi terhadap ketidaknyamanan
(mengurangi kemungkinan respons impulsif ketika menghadapi
situasi yang sulit atau tidak terduga) (Peng et al., 2025).

Anak autis seringkali mengalami tingkat stres yang lebih
tinggi dari lingkungan mereka. Ini bisa berasal dari kelebihan
sensorik, tuntutan sosial yang membingungkan, kesulitan
komunikasi, atau perubahan rutinitas. Ketika anak autis
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mengalami stres, mereka mungkin kesulitan untuk memproses
dan mengelola emosi yang muncul (frustrasi, kemarahan,
kecemasan) secara adaptif. Ketidakmampuan ini mengarah
pada disregulasi emosi. Ketika anak autis berada dalam
kondisi disregulasi emosi akibat stres, mereka cenderung
menunjukkan respons perilaku yang kurang terkontrol atau
impulsif. Seperti tantrum atau Agresi, Perilaku Merugikan Diri
Sendiri, Eloping (Melarikan Diri), Perilaku Perseveratif atau
Berulang yang Intens. Penelitian meta-analisis oleh Restoy et
al., (2024) ini secara spesifik mengevaluasi studi intervensi
yang bertujuan untuk meningkatkan regulasi emosi.
Peningkatan regulasi emosi berarti anak lebih mampu
mengelola stres dan, akibatnya, mengurangi kebutuhan untuk
merespons dengan cara yang impulsif.

Dalam kondisi stres yang ekstrem atau kewalahan
sensori, kemampuan anak autis untuk mengatur emosi dan
mengontrol respons perilaku mereka dapat menurun drastis.
Sebagai hasilnya, mereka mungkin menunjukkan perilaku
impulsif sebagai upaya untuk mengatasi ketidaknyamanan,
melarikan diri dari rangsangan yang mengganggu, atau sebagai
ekspresi dari emosi yang tidak dapat dikendalikan. Individu
autis dengan kemampuan verbal yang lebih rendah mungkin
menghadapi  kesulitan dalam mengkomunikasikan stres,
frustrasi, atau kebutuhan mereka. Ketika mereka tidak dapat
mengekspresikan diri secara verbal, tekanan internal (stres)
dapat menumpuk dan meledak dalam bentuk perilaku
bermasalah, termasuk perilaku impulsif (Williams et al.,
2017). Iritabilitas dan agresi adalah respons perilaku yang
sangat umum terhadap stres, frustrasi, dan overwhelm pada
anak autis. Respons ini seringkali bersifat impulsif, yaitu
muncul secara tiba-tiba dan tanpa pertimbangan yang matang.
Jika intervensi farmakologis berhasil mengurangi iritabilitas
dan agresi, ini menunjukkan bahwa mengurangi tingkat stres
internal dan meningkatkan kontrol respons dapat mengurangi
perilaku impulsif (Alsayouf et al., 2020).

Faktor lain yang menyebabkan anak autis mengalami
stres adalah karena kurangnya waktu untuk tidur. Tinjauan
Lane et al. (2022) menegaskan bahwa gangguan tidur dan
kesulitan pemrosesan sensori adalah masalah umum pada
autisme. Baik kurang tidur maupun kewalahan sensori (atau
justru kurangnya stimulasi sensori yang memadai) dapat
menjadi sumber stres fisiologis dan psikologis yang signifikan
bagi peserta didik autis. Stres akibat kurang tidur atau
disregulasi sensori ini dapat menciptakan kondisi-internal yang
sangat rentan terhadap ledakan emosi dan perilaku. Kurang
tidur dapat mengurangi kemampuan korteks prefrontal untuk
mengontrol impuls dan merencanakan tindakan. Demikian
pula, kewalahan sensori dapat memicu respons fight-or-flight,
menyebabkan individu bereaksi secara impulsif tanpa
memproses informasi sepenuhnya atau mempertimbangkan
konsekuensi.

Maka dari itu, lingkungan juga berpengaruh penting
bagi anak dengan autisme. Misalnya, lingkungan rumah yang
lebih tenang dan dukungan orang tua yang lebih teratur dapat
mengurangi pemicu stres bagi anak (Orang tua yang tidak
terlalu stres mungkin menciptakan lingkungan yang lebih
terstruktur dan prediktif, yang sangat penting untuk
mengurangi stres pada anak autis), meningkatkan kemampuan

regulasi diri anak (dengan orang tua yang lebih tenang, anak
mungkin merasa lebih aman untuk berlatih strategi koping,
yang pada akhirnya dapat membantu mereka mengurangi
respons impulsif terhadap stres), dan mengurangi insiden
perilaku impulsif (jika lingkungan lebih mendukung dan anak
lebih  sedikit mengalami stres, kemungkinan mereka
menunjukkan perilaku impulsif sebagai respons terhadap
overwhelm akan berkurang) (Yesilkaya, 2024).

Penelitian Azis et al., (2021) membahas tantangan yang
dihadapi anak autis dalam berinteraksi sosial di lingkungan
sekolah inklusi. Bagi peserta didik autis, norma-norma sosial
yang kompleks, isyarat non-verbal yang sulit dipahami, dan
ekspektasi teman sebaya dapat menjadi sumber tekanan dan
frustrasi yang luar biasa. Ketidakmampuan untuk memahami
atau merespons interaksi sosial secara adaptif akan
menyebabkan tingkat stres yang tinggi. Selain itu intervensi
yang menargetkan peningkatan keterampilan regulasi emosi
dapat membantu mengurangi kecemasan pada autisme. Dengan
mengajarkan peserta didik autis strategi regulasi emosi yang
lebih efektif (misalnya, melalui intervensi berbasis terapi
kognitif-perilaku yang diadaptasi, mindfulness, atau strategi
sensori), sekolah dapat membantu mereka mengelola stres
dengan lebih baik (Conner et al.,2020).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu dipertimbangkan dalam menginterpretasikan hasil dan
merencanakan penelitian selanjutnya, antara lain: 1) Ukuran
Sampel. Jumlah responden yang terbatas (N=21) menyebabkan
hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasikan
secara luas pada seluruh populasi anak autis. 2) Metode
Pengumpulan Data. Pengumpulan data hanya menggunakan
kuesioner angket sebagai satu-satunya metode, yang mungkin
membatasi kedalaman informasi yang diperoleh dan tidak
sepenuhnya menangkap kompleksitas perilaku impulsif dan
pengalaman stres anak autis. 3) Variabel yang tidak dikontrol.
Penelitian ini tidak mengontrol atau mengukur faktor-faktor lain
yang mungkin memengaruhi fenomena stres dan perilaku
impulsif pada anak autis, seperti tingkat keparahan autisme,
intervensi terapi yang sedang dijalani, lingkungan keluarga,
atau dukungan sosial.

Beberapa solusi yang dibahas oleh peneliti Li et al.,
(2019) yaitu Intervensi harus fokus pada peningkatan
keterampilan regulasi emosi. Ini dapat mencakup mengajarkan
anak untuk mengidentifikasi dan memberi nama emosi, strategi
menenangkan diri - (misalnya, pernapasan dalam, istirahat
sensorik), dan cara-cara alternatif untuk mengekspresikan
frustrasi selain perilaku impulsif. Kemudian pentingnya
program intervensi prasekolah dan sekolah dasar yang
menargetkan pengembangan kecerdasan emosional dan
keterampilan  regulasi diri pada anak autis. Dan
mengidentifikasi dan mengurangi pemicu stres lingkungan
(misalnya, rangsangan sensorik berlebihan, perubahan rutinitas
mendadak, tuntutan sosial yang tinggi) dapat secara langsung
mengurangi beban emosional pada anak, sehingga mereka lebih
mampu meregulasi emosi dan mengurangi kebutuhan untuk
merespons secara impulsif.

Implikasi dari hasil korelasi penelitian adalah perlunya
pelatihan bagi guru dan staf dalam deteksi dini stres dan
penanganan perilaku impulsif. guru serta di lembaga pendidikan
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inklusi lainnya, perlu dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan untuk mendeteksi tanda-tanda stres pada peserta
didik autis secara dini dan memahami bagaimana stres tersebut
dapat memicu perilaku impulsif. Pelatihan ini juga harus
mencakup strategi penanganan perilaku impulsif yang efektif
dan positif, bukan hanya reaktif. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang hubungan antara stres dan impulsivitas,
serta strategi intervensi yang tepat, pendidik dapat lebih
proaktif dalam mencegah escalasi perilaku impulsif dan
memberikan dukungan yang lebih tepat sasaran.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang
telah dilakukan, kesimpulan yang didapatkan adalah semakin
tinggi tingkat fenomena stres yang dialami anak autis, semakin
tinggi pula probabilitas perilaku impulsif yang ditunjukkan,
dan sebaliknya. Indikator yang menonjol dan memiliki korelasi
tinggi antara kedua variabel adalah bertindak berdasarkan
emosi sesaat tanpa mempertimbangkan konsekuensi, Kesulitan
duduk diam (Fidgeting), Kesulitan menunggu giliran dalam
permainan atau aktivitas pada perilaku impulsif dan Tampak
gelisah atau sulit rileks, Menghindari situasi atau aktivitas
tertentu karena rasa takut atau cemas pada fenomena stress.
Hal ini mengindikasikan bahwa manifestasi kecemasan yang
berlebihan pada anak autis sangat berkorelasi dengan
Impulsivitas motorik, sosial, dan emosional. Implikasinya
adalah anak harus menghindari indikator perilaku impulsif
tersebut agar anak tidak mengalami stres.

Implikasi dari penelitian ini adalah pengembangan
kurikulum atau modifikasi lingkungan yang mendukung
regulasi emosi dan perilaku. Korelasi yang ditemukan
menyoroti bahwa kurikulum dan lingkungan belajar perlu
disesuaikan untuk meminimalkan pemicu stres dan secara aktif
mendukung pengembangan regulasi emosi dan perilaku. Selain
itu, kurikulum dapat diintegrasikan dengan materi atau
kegiatan yang secara eksplisit mengajarkan strategi regulasi
emosi, pemecahan masalah sosial, dan kontrol impuls kepada
peserta didik autis, sehingga mereka memiliki alat yang lebih
baik untuk mengatasi stres dan mengurangi kecenderungan
impulsif.

Mengingat adanya korelasi kuat antara stres dan
perilaku impulsif, disarankan bagi orang tua dan pengasuh
anak autis untuk lebih peka terhadap tanda-tanda stres yang
mungkin muncul pada anak. Strategi pengelolaan stres yang
efektif, seperti rutinitas yang terstruktur, lingkungan yang
tenang, atau aktivitas yang menenangkan, dapat membantu
mengurangi tingkat stres yang pada gilirannya dapat
meminimalkan manifestasi perilaku impulsif.
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